BAB I

PENDAHULUAN
Seringkali dalam suatu penseiitian untuk
menyelesaikan permasalahan digunakan model lipier

generalisasi karena medel linier generalisasi mudah  untul
"diselssaikan.

Model 1inier generalisasi merupakan pengembangan
dari mpdel linier standar, dimana model linier standar
peubabh acaknya meEmpunyai distrihusi_marmal sedangkan model
linier gensralisasi peubah ;cakhya mempunyal distribusi.
keluarga eksponensial.

ﬁaumgi;égﬁmsi daiém model.linief éEﬁEFaiisaéi ad#lah
peubah acak ¥ berdistribusi keluarga eksponensial,
prediktor linier merupakan fungsi dari peubah bebas -
peubah bEb%E dan parameter dan fungsi 1ink vyaiitn fungsi
vang mengnubunglkan antara prediktor linier dgengan
paramgter”rgta—raia.

Fada model liniser generaiisasi parameﬁeruparametar £

erdapat pada prediktor linier 7y dengan persamaan 3

P
n. = L % .03
A L3
karena. parameter—paramcster [ mempunyai nilai vang  tidak

diketahui, maka parameter—parameter (¢ tersebut  haruslah

ditaksir dengan menggunakan hasil—hasil pengamaitan sampel.

Qalﬁm penullgan tugaﬁ akhlr AR pemhahasanhyammahan

dititikberatkan pada: prosedur -pencarian- taksiran




Cvang berkaitan

2
dgititikberatikan pada prosedur pencarian taksiran
parameter—parameter [ model linier generalisasi, kemudian
dalam keadasan khusus mencsri bentuk takgirén parameter 3
model linier generzlisasi untuk pengamatan berdistribusi
Mormal.

Sistematika dari penuliéan tugas akhir ini adalah
bab I merupakan bkab pendshuluvan berisi garis besar
permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini, bab
II berisi materi penuniang yaitu membahas masalah—masalah

engan materi yang akan dibahas dalam bab

[nR

ITI antara lain matriks, model regresi lindisr, distribusi

belivzrgs sksponensial, Tungsi kepadatan peluang dan metods

Sedangkan bab ITT berisi pembahasan vailu proses

peEncarian  parameter 2 model linier generalisasi van
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giawalii dengan menggunakan meitode maksimoam  likelihoo
karena turunan ﬁarsial_ pertama dari | metode X maksimum
likelihood tidak linier dalam parameter iz hemudian
dilanjutkan dengan metods Scoring Fisher dan dari hasil

=

peErolish taksiran  parameter model

Pote

metode Scoring Fisher d
linisr generalisasi dalam bentuk i1terasi yang dissbut
taksiran kuadrat terkecil berbobot. DPalam keadaan khusus

untuk pesngamatan berditribusi Mormal faksiran kuadrat

- terbkecil berbobot akan menijiadi taksiran kuadiat o tsrkecil

e

pembahasan.

TTkesimpulan  dari hasii-hasilc T





